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Abstract 
This study aims to improve speaking skills using audio media in third grade students 
at 14 public elementary schools in south Pontianak. The method used is descriptive 
method, the form of research is classroom action research, the nature of collaborative 
research. Classroom action research design with four stages, namely planning, 
implementation, observation and reflection. The research location was 14 South 
Pontianak Public Elementary School, especially in class III with 33 teachers and 
students as research subjects. The research technique is direct observation and 
documentary study techniques. data collection tools in this study are observation 
sheets and learning outcomes documents. The data analysis technique used is 
calculating averages and percentages. The use of audio media can improve the 
speaking skills of class III students. Based on research conducted as many as III 
cycles with 1 meeting, with the results obtained each cycle 1) the ability of teachers to 
design learning starting from cycle I is 2.44, cycle II is 3.2, cycle III is 3.94. 2) the 
ability of teachers to implement learning starting from cycle I is 2.7, cycle II is 2.85, 
cycle III is 3.7. 3) the average number of speaking skills in cycle I was 57.08, in cycle 
II it increased 71.97, in cycle III it increased to 79.74. The use of audio media can be 
applied during the Indonesian language learning process to improve students' 
speaking skills because audio media can improve their speaking skills in class III 
students. 
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PENDAHULUAN  
Pada dasarnya manusia makhluk hidup 
perlu berinteraksi dengan manusia lainnya, 
sebab manusia merupakan makhluk sosial. 
Interaksi menjadi sangat penting pada saat 
manusia membutuhkan alat atau media yaitu 
bahasa. Secara universal pengertian bahasa 
adalah suatu bentuk ungkapan yang bentuk 
dasarnya ujaran. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang digunakan manusia. 
Dengan bahasa, manusia dapat  
menyampaikan ide, pikiran, dan pesan 
kepada orang lain sehingga terjadi 
komunikasi. Agar komunikasi berjalan 
dengan baik, diperlukan penguasaan 
keterampilan berbahasa.Bahasa adalah kata-
kata atau ucapan yang mempunyai arti atau 
makna yang digunakan oleh masyarakat 
untuk berkomunikasi. Bahasa merupakan alat 
komunikasi yang mengandung beberapa sifat 
yakni, sistematik, mana suka, ujar, 
manusiawi dan komunikasi (Puji Santosa, 
2009:1.2). 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan SD/MI (BSNP, 2006:317), 
“Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan 
untuk keterampilan peserta didik 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulisan serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya sastra Indonesia”. 
Bahasa Indonesia merupakan satu di antara 
dari sekian banyak mata pelajaran yang 
diajarkan di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah. Tujuan pembelajaran bahasa 
Indonesia secara umum adalah 
mengembangkan keterampilan siswa dalam 
menggunakan bahasa, baik untuk 
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keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, maupun menulis. 
Berbicara merupakan satu diantara 
keterampilan berbahasa yang memiliki 
urgensi yang tinggi untuk memperoleh 
keterampilan-keterampilan yang lain. 
Keterampilan berbicara tidak dapat 
dipisahkan dari keterampilan berbahasa yang 
lain, yaitu keterampilan menyimak, membaca 
dan menulis. Proses keterampilan berbicara 
dalam pembelajaran sangat diperlukan 
dibandingkan keterampilan berbahasa 
lainnya. 
Berbicara adalah suatu alat untuk 
mengomunikasikan gagasan-gagasan yang 
disusun serta dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau 
penyimak. Berbicara adalah kemampuan 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, 
menyatakan atau menyampaikan pikiran, 
gagasan, dan perasaan (Tarigan, 2008:16). 
Henry G Tarigan (2008:2) Menyatakan 
bahwa keterampilan berbahasa (language 
arts, language skills) dalam kurikulum di 
sekolah biasanya mencakup empat segi, 
yaitu: keterampilan menyimak (listening 
skills), keterampilan berbicara (speking 
skills), keterampilan membaca (reading 
skills), keterampilan menulis (writing 
skills).Dari keempat keterampilan tersebut, 
berbicara merupakan keterampilan berbahasa 
awal yang dikuasai oleh manusia. Sebagai 
bagian dari keterampilan berbahasa, kegiatan 
berbicara sangat penting, baik dalam 
pengajaran bahasa maupun kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, penguasaan 
keterampilan berbicara harus dimiliki setiap 
orang. 
Pada proses pembelajaran bahasa 
Indonesia kemampuan siswa dalam bercerita 
kurang maksimal. Padahal bercerita 
merupakan tugas siswa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia, siswa dituntut untuk 
mengungkapkan pikiran, dan perasaaan, 
berimajinasi, lebih kreatif dalam menanggapi 
cerita yang disajikan. Selain itu guru kurang 
kreatif menggunakan media pembelajaran di 
kelas, siswa merasa kesulitan untuk 
mengembangkan imajinasinya sehingga hasil 
belajar yang dicapai siswa kurang maksimal. 
Permasalahan yang terjadi berdasarkan 
kenyataan di Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan, hasil observasi 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas III 
ditemukan adanya permasalahan dalam 
bercerita, seperti masih minimnya bahasa dan 
kosakata siswa dalam memberikan ide dalam 
bentuk cerita, masih rendahnya minat belajar 
siswa pada materi bercerita, kurang dalam 
menggunakan metode dan media 
pembelajaran. Hal ini membuat siswa sulit 
untuk berimajinasi, sulit untuk 
mengemukakan gagasan, sehingga kurang 
memiliki keterampilan dalam bercerita. Jika 
dilihat dari KKM pelajaran bahasa Indonesia 
yaitu 70,  60% siswa yang sudah mencapai 
KKM sedangkan siswa yang belum mencapai 
sekitar 40% dengan jumlah siswa 33 siswa. 
Berdasarkan hasil belajar siswa di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan di atas, dapat dideskripsikan bahwa 
kemampuan belajar siswa pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah 
khususunya keterampilan berbicara, maka 
dari itu diperlukan peningkatan keterampilan 
berbicara siswa melalui kegiatan penelitian 
tindakan kelas, sebagai salah satu upaya guru 
dalam meningkatkan kemampuan belajar 
siswa dalam mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Mengingatkan peran penting 
bahasa Indonesia dalam berbagai segi 
kehidupan siswa, baik dimasa sekarang 
maupun di masa yang akan datang. Karena 
bahasa Indonesia menjadi salah satu mata 
pelajaran wajib dalam tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi. Selain itu, keterampilan 
berbicara dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia berperan penting bagi siswa baik 
saat menempuh pendidikan maupun 
kehidupan sehari-hari siswa.  
Untuk meningkatkan kemampuan 
keterampilan berbicara di kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, peneliti 
menyarankan perlu adanya media audio yang 
mampu merangsang siswa untuk belajar 
secara aktif dan kreatif. Media merupakan 
aspek yang penting dalam proses 
pembelajaran selain metode atau pendekatan 
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yang digunakan oleh pendidik. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa media akan menunjang 
pilihan metode atau pendekatan dalam materi 
menceritakan peristiwa yang didengarkan . 
Kata audio berasal dari bahasa latin  Menurut 
Hamdani (2011:260), media audio 
merupakan media yang berhubungan dengan 
pendengaran, dimana pesan yang dituangkan 
dalam bentuk audiotif. Misalnya, radio dan 
tape recorder. 
Berdasarkan uraian tersebut maka 
peneliti melakukan penelitian tindakan kelas 
dengan judul “Peningkatan Keterampilan 
Berbicara Siswa Menggunakan Media Audio 
di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan.” Dengan dilaksanakannya 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat penting untuk peningkatan mutu dan 
kualitas pembelajaran, dan kemajuan pada 
pendidikan tingkat sekolah dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah metode 
deskriptif dengan penekanan terhadap 
penelitian sebagai guru sekolah dasar. 
Menurut Iskandar (2006:72) menjelaskan 
penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa 
berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan, dan 
perbedaan antara fenomena yang satu dengan 
fenomena lainnya. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (PTK).  
Suharsimi Arikunto (2012:1-2) 
mengatakan penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian yang memaparkan 
terjadinya sebab akibat dari perlakuan, 
sekaligus memaparkan seluruh proses 
sejak awal pemberian perlakuan sampai 
dengan dampak dari perlakuan tersebut. 
Sifat penelitian ini dilakukan secara 
kolaboratif. Yaitu kolaborasi antara peneliti 
dengan guru Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan yang bertujuan untuk 
memperbaiki atau meningkat mutu proses 
pembelajaran di kelasnya. Penelitian dalam 
tindakan kelas di lakukan dengan tahap siklus 
pertama yang terdiri dari empat kegiatan 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Apabila pada siklus pertama 
terdapat hambatan atau kekurangan dalam 
pengambilan data maka dapat dilanjutkan 
pada siklus berikutnya. 
Lokasi Penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan, 
yang beralamat di jalan Purnama Agung 2 
kecamatan Pontianak Selatan. Subjek dalam 
penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan yang berjumlah 33 siswa dengan 
jumlah siswa perempuan sebanyak 15 orang 
dan jumlah siswa laki-laki sebanyak 18 
orang. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti yaitu observasi langsung 
dan teknik studi dokumenter. observasi 
langsung. Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi. Alat observasi yang digunakan 
tiga lembar observasi yaitu lembar pertama 
untuk mengukur tingkat kemampuan guru 
dalam merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran, lembar kedua untuk mengukur 
pelaksanaan kegiatan yang harus sesuai 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, 
lembar ketiga untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam melaksanakan pembelajaran 
keterampilan berbicara dengan menggunakan 
media audio. 
Teknik analisis data yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menjawab sub masalah ke I dan ke 
II digunakan lembar observasi guru yaitu 
IPKG I dan IPKG II untuk lembar 
observasi guru, rumus yang digunakan 
untuk menghitung rata-ratanya. rumus 
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N    = Banyaknya kegiatan 
 
2. Untuk menjawab sub masalah ke III 
tentang keterampilan berbicara siswa 
maka dihitung rata-rata nilai siswa pada 
setiap siklus dengan menggunakan rumus 
hitung rata-rata menurut Suharsimi 








    = Rata-rata 
∑  = Jumlah seluruh skor atau skor 
perolehan 
N    = banyaknya siswa 
Untuk menghitung persentase tersebut 







P   = Angka Persentase 
f = Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
n = Jumlah frekuensi atau banyaknya 
individu 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Paparan Siklus I 
Penelitian pada siklus I ini 
dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan yaitu 
Rabu, 10 April 2019. Dalam perencanaan 
tindakan ini, peneliti yaitu sebagai pengamat 
dan guru sebagai pelaksana tindakan. Pada 
siklus I terdiri dari hasil pada tahap 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan/observasi dan refleksi setelah 
melakukan tindakan. Adapun hasil penelitian 
yang diperoleh berdasarkan penelitian 
tindakan kelas yang telah dilakukan pada 
siklus I adalah sebagai berikut. 
 
Perencanaan Siklus I 
Pada tahap awal dalam penelitian 
tindakan kelas adalah tahap perencanaan. 
Peneliti bersama guru menyusun rencana 
tindakan yang akan dilaksanakan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara dengan 
media audio pada siswa kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan. 
Pada tahap perencanaan siklus I yang 
akan dilakukan adalah yang pertama, peneliti 
melakukan pertemuan dengan guru 
kolaborasi pada selasa 02 April 2019. Dalam 
pertemuan tersebut peneliti bersama guru 
berdiskusi untuk menentukan waktu 
pelaksanaan penelitian siklus I, peneliti dan 
guru kolaborator bertemu sekaligus untuk 
memberikan arahan tentang langkah-langkah 
pembelajaran agar peneliti dan guru memiliki 
persepsi yang sama. Kemudian menentukan 
materi yang akan dilaksanakan pada 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media audio. 
Kemudian yang ketiga, menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
penggunaan media audio. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan 
dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah dipilih peneliti dan guru 
kolaborator. 
Yang keempat, peneliti menyiapkan 
materi pelajaran yaitu materi mengenai 
keterampilan berbicara dengan cerita anak 
yang nantinya akan digunakan pada saat 
pelaksanaan tindakan menggunakan media 
audio. Yang kelima, peneliti menyiapkan 
media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan tindakan adalah media 
audio yang digunakan untuk mendengarkan 
cerita anak. 
Yang keenam, peneliti menyusun dan 
mempersiapkan alat pengumpul data berupa 
lembar observasi guru yang terdiri dari 
lembar observasi kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, lembar 
observasi kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan instrumen penilaian 
keterampilan berbicara. Selanjutnya yang 
ketujuh peneliti menyiapkan lembar kerja 
siswa yang akan digunakan saat pelaksanaan 
penelitian siklus I. 
 
Pelaksanaan Siklus I 
Penelitian tindakan kelas pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Kota 
dilaksanakan pada hari Rabu, 10 April 2019 
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pada pukul 09.00 WIB hingga pukul 10.45 
WIB. Siswa yang hadir berjumlah 30 orang. 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini 
dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
bapak Pangihutan Sitorus sebagai guru 
kolaborator. 
Kegiatan awal dalam pelaksanaan 
penelitian tindakan siklus I, meliputi : guru 
mengucapkan salam kemudian mengecek 
kehadiran siswa, setelah guru mengecek 
kehadiran siswa kemudian guru menanyakan 
mengenai unsur cerita yang akan dikaitkan 
dengan materi yang akan dipelajari yaitu 
cerita anak (apersepsi). 
Setelah melakukan kegiatan awal 
dilanjutkan dengan kegiatan inti, yaitu siswa 
mendengarkan penjelasan guru mengenai 
unsur-unsur cerita, selanjutnya siswa 
dikelompok ke dalam 6 kelompok kecil, 
setelah itu guru menjelaskan cara kerja 
kelompok dengan menggunakan media 
audio, setelah itu guru menyiapkan media 
audio yang akan digunakan untuk 
didengarkan kepada siswa mendengarkan 
cerita anak yaitu malin kundang, selanjutnya 
setiap kelompok mendengarkan cerita anak 
yaitu malin kundang, setelah itu seluruh 
kelompok mendengarkan cerita malin 
kundang melalui media audio, selanjutnya 
setiap kelompok bekerja sama 
mengidentifikasi unsur-unsur cerita, setelah 
itu guru dan siswa melakukan tanya jawab 
mengenai cerita anak malin kundang. 
Setelah kerja kelompok selesai, setiap 
perwakilan dari kelompok diberi kesempatan 
membacakan hasil kerja kelompok, siswa 
dari kelompok lain mengamati. Selanjutnya 
guru meminta siswa untuk maju satu persatu 
menceritakan kembali secara lisan mengenai 
cerita malin kundang yang sudah 
didengarkan melalui media audio. 
Setelah melakukan rangkaian kegiatan 
inti dilanjutkan dengan kegiatan penutup, 
meliputi : kesimpulan, yaitu guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi pelajaran, kemudian guru merefleksi 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan 
pertanyaan kepada siswa apakah 
pembelajaran yang telah dilakukan 
menyenangkan atau tidak, kemudian guru 
memberikan informasi dan motivasi 
mengenai materi pelajaran selanjutnya, 
selanjutnya siswa membaca do’a bersama, 
mengucapkan salam. 
 
Pengamatan Siklus I 
Pengamatan terhadap kemampuan guru 
merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran 
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 
lembar observasi kemampuan guru 
merencanakan RPP, dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran. Sedangkan penilaian terhadap 
keterampilan berbicara siswa dilakukan oleh 
guru kolaborator dengan menggunakan 
rubrik penilaian. 
Hasil observasi kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran keterampilan 
berbicara dengan menggunakan media audio 
pada siklus I Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan yaitu memiliki rata-rata 
skor 2,44 yang termasuk ke dalam kategori 
“Cukup”. 
Berdasarkan lembar observasi penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tersebut diperoleh hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis paragraf 
dengan menggunakan media audio yaitu 
memiliki skor rata-rata 2,07 yang termasuk 
kategori “Cukup”. 
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan di 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 
III yaitu 70, maka keterampilan berbicara 
siswa pada siklus I terdapat 3 orang siswa 
yang tuntas atau 10% dan terdapat 27 orang 
siswa yang tidak tuntas atau sebesar 90% 
dengan jumlah rata-rata dari 30 siswa yaitu 
57,08. 
 
Refleksi Siklus I 
Untuk memperbaiki kekurangan-
kurangan yang terjadi pada siklus I, maka 
peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk 
melanjutkan tindakan ke siklus II yang akan 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 16 
April 2019. Pada siklus II akan dilaksanakan 
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perbaikan terhadap permasalahan yang 
ditemukan pada siklus I sesuai refleksi yang 
telah disepakati yaitu guru terlebih dahulu 
memberikan menjelaskan unsur-unsur cerita 
dan cerita yang didengarkan kepada siswa 
menggunakan media audio jelas suaranya, 
guru harus dapat mengefisienkan waktu 
pembelajaran, guru harus mengelompokan 
siswa secara acak, kemudian dalam 
pelaksanaan kerja kelompok seperti siswa 
saling bekerja sama, tertib, fokus dan dalam 
pelaksanaan kerja kelompok guru harus 
membimbing dan memperhatikan pekerjaan 
siswa. 
 
Paparan Siklus II 
Penelitian pada siklus II ini 
dilaksanakan pada Selasa, 16 April 2019 . 
Pada siklus II terdiri dari hasil pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan/observasi, dan refleksi. Adapun 
hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai 
berikut. 
 
Perencanaan Siklus II 
Pada tahap perencanaan penelitian siklus 
II hal-hal yang dilakukan yang pertama 
adalah peneliti melakukan pertemuan dengan 
guru kolaborasi pada Rabu, 10 April 2019 
untuk mendiskusikan kembali waktu 
pelaksanaan dan materi yang akan dipelajari. 
Kemudian peneliti dan guru kolaborator 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
tentang kompetensi dasar yang harus dicapai 
dengan penggunaan media audio. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan 
dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar yang telah dipilh peneliti dan guru 
kolaborator. 
Selanjutnya peneliti menyiapkan materi 
pelajaran yaitu materi mengenai keterampilan 
berbicara dengan cerita anak berjudul 
“Burung Ruai” yang nantinya akan 
digunakan pada saat pelaksanaan tindakan 
menggunakan media audio. Menyiapkan 
media pembelajaran yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan tindakan adalah speaker, 
audio, lembar kerja kelompok. 
Peneliti menyusun dan mempersiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar observasi 
guru yang terdiri dari lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan menyiapkan lembar kerja 
siswa yang akan digunakan saat pelaksanaan 
penelitian siklus II. 
 
Pelaksanaan Siklus II 
Penelitian tindakan kelas pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
dilaksanakan pada Selasa 16 April 2019 pada 
pukul 09.00 WIB sampai pukul 10.45 WIB. 
Siswa yang hadir berjumlah 31 orang. 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini 
dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
bapak Pangihutan Sitorus seabagai guru 
kolaborator. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II 
kegiatan awalnya meliputi : guru 
mengucapkan salam, kemudian guru 
bertanya kehadiran siswa, guru 
menyampaikan informasi mengenai materi 
pelajaran cerita anak dan tujuan 
pembelajaran. Selanjutnya kegiatan inti, 
siswa dan guru menjelaskan ulang materi 
yang sudah pernah disampaikan dan 
melakukan tanya jawab mengenai materi 
unsur-unsur cerita , guru mengelompokan 
siswa menjadi 6 kelompok dan guru 
menjelaskan cara kerja kelompok dengan 
menggunakan media audio, kemudian guru 
membagikan lembar kerja kelompok, setiap 
kelompok bekerja sama untuk mengisi 
lembar kerja kelompok yang sudah 
disediakan dengan mendengarkan cerita anak 
berjudul burung ruai yang didengarkan 
melalui media audio. 
Setelah siswa menyelesaikan tugas 
kelompok kemudian hasil kerja  setiap 
kelompok dibacakan  lalu dikumpulkan 
kepada guru. Kemudian siswa akan dipanggil 
satu per satu untuk menceritakan kembali 
secara lisan dengan bahasa sendiri mengenai 
cerita burung ruai  yang sudah didengarkan 
melalui media audio untuk mengambil nilai 
keterampilan berbicaranya. 
Setelah melakukan rangkaian kegiatan 
inti, maka dilanjutkan dengan kegiatan 
penutup, meliputi : kesimpulan, guru 
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membimbing siswa untuk menyusun 
kesimpulan tentang materi pelajaran, 
merefleksi kegiatan pembelajaran, 
memberikan informasi mengenai materi 
pelajaran selanjutnya, dan mengucapkan 
salam. 
 
Pengamatan Siklus II 
Hasil observasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
dengan menggunakan media audio memiliki 
rata-rata skor 3,2 yang termasuk ke dalam 
kategori “Baik”. 
Dilanjutkan dengan penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran tersebut diperoleh hasil 
penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan kemampuan keterampilan 
berbicara dengan menggunakan media audio 
yaitu memiliki skor rata-rata 2,85 yang 
termasuk kategori “Cukup”. 
Berdasarkan nilai keterampilan 
berbicara siswa kelas III pada pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media audio pada siklus II dilihat bawah 
terdapat 16 siswa yang tuntas atau 51,61% 
dan terdapat 15 siswa yang tidak tuntas atau 
48,38% dengan jumlah rata-rata dari 31 
siswa yaitu 71,97. 
 
Refleksi Siklus II 
Untuk memperbaiki kekurangan-
kurangan yang terjadi pada siklus II, maka 
peneliti dan guru kolaborator sepakat untuk 
melanjutkan tindakan ke siklus III yang akan 
dilaksanakan pada Kamis, 25 April 2019. 
Pada siklus III akan dilaksanakan perbaikan 
terhadap permasalahan yang ditemukan pada 
siklus II sesuai refleksi yang telah disepakati 
yaitu guru terlebih dahulu mengingatkan 
kembali penjelasan unsur-unsur cerita, guru 
harus dapat mengefisienkan waktu 
pembelajaran, dalam pelaksanaan kerja 
kelompok guru harus membimbing dan 
memperhatikan pekerjaan siswa agar kerja 
kelompok berjalan dengan tertib. 
Dalam pengerjaan tugas kelompok harus 
diberi batas waktu agar lebih disiplin dan 
siswa dapat menyesuaikan pekerjaannya 
tepat waktu, seusai mengerjakan tugas 
kelompok, hasil pekerjaan siswa 
dikumpulkan kepada guru, guru akan 
mengkategorikan sangat baik, baik dan 
kurang baik.  
 
Paparan Siklus III 
Penelitian pada siklus III ini 
dilaksanakan pada Kamis 25 April 2019. 
Pada siklus III terdiri dari hasil pada tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 
/observasi, dan refleksi. Adapun hasil 
penelitian pada siklus II adalah sebagai 
berikut. 
 
Perencanaan Siklus III 
Pada tahap perencanaan penelitian siklus 
III hal-hal yang dilakukan yang pertama 
adalah peneliti melakukan pertemuan dengan 
guru kolaborasi pada Selasa 16 April 2019 
untuk mendiskusikan kembali waktu 
pelaksanaan dan materi yang akan dipelajari. 
Kembali peneliti dan guru kolaborator 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
tentang kompetensi dasar yang harus dicapai 
dengan penggunaan media audio. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran disesuaikan 
dengan standar kompetensi dasar yang telah 
dipilih peneliti dan guru kolaborator. 
Selanjutnya peneliti menyiapkan materi 
pelajaran yaitu materi mengenai keterampilan 
berbicara dengan cerita anak berjudul “batu 
berdaun” yang nantinya akan digunakan pada 
saat pelaksanaan tindakan menggunakan 
media audio. Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pelaksanaan tindakan adalah speaker, audio, 
lembar kerja kelompok. 
Peneliti menyusun dan mempersiapkan 
alat pengumpul data berupa lembar observasi 
guru yang terdiri dari lembar observasi 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran dan lembar observasi 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan menyiapkan lembar kerja 
siswa yang akan digunakan saat pelaksanaan 





Pelaksanaan Siklus III 
Penelitian tindakan kelas pada kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
dilaksanakan pada Kamis 25 April 2019 pada 
pukul 09.00 WIB sampai pukul 10.45 WIB. 
Siswa yang hadir berjumlah 29 orang. 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini 
dilaksanakan oleh penelitian dan guru kelas 
bapak Pangihutan Sitorus seabagai guru 
kolaborator. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II 
kegiatan awalnya meliputi : guru 
mengucapkan salam, kemudian guru 
menanyakan kembali mengenai materi 
pelajaran cerita anak (apersepsi), guru 
menyampaikan informasi dan tujuan 
pembelajaran. Setelah melakukan kegiatan 
awal maka dilanjutkan dengan kegiatan inti, 
guru menjelaskan ulang materi yang sudah 
pernah disampaikan dan melakukan tanya 
jawab mengenai materi unsur-unsur cerita , 
guru mengelompokan siswa menjadi 6 
kelompok kecil, kemudian guru membagikan 
lembar kerja kelompok, setiap kelompok 
bekerja sama untuk mengisi lembar kerja 
kelompok yang sudah disediakan dengan 
mendengarkan cerita anak berjudul batu 
berdaun yang didengarkan melalui media 
audio. 
Selanjutnya siswa mendengarkan cerita 
anak batu berdaun yang sudah didengarkan 
melalui media audio, siswa menyelesaikan 
tugas kelompok dengan waktu yang sudah 
ditentukan kemudian setiap kelompok diberi 
kesempatan untuk membacakan hasil kerja 
kelompok dan kelompok lain diberi 
kesempatan untuk menanggapi hasil kerja 
kelompok lain. Kemudian siswa akan 
dipanggil satu per satu untuk menceritakan 
kembali secara lisan dengan bahasa sendiri 
mengenai cerita batu berdaun yang sudah 
didengarkan melalui media audio. 
Setelah melakukan rangkaian kegiatan 
inti, maka dilanjutkan dengan kegiatan 
penutup, meliputi : guru membimbing siswa 
untuk menyusun kesimpulan tentang materi 
pelajaran, merefleksi kegiatan pembelajaran, 
dan mengucapkan salam. 
 
 
Pengamatan Siklus III 
Hasil Observasi kemampuan guru dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan berbicara pada siswa kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
dengan menggunakan media audio di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan yaitu memiliki rata-rata skor 3,94 
yang termasuk ke dalam kategori “Sangat 
Baik”. 
Penilaian kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tersebut 
diperoleh hasil penilaian kemampuan guru 
dalam melaksanakan kemampuan berbicara 
dengan menggunakan media audio yaitu 
memiliki skor rata-rata 3,7 yang termasuk 
kategori “Sangat Baik”. 
Berdasarkan nilai keterampilan 
berbicara siswa kelas III pada pembelajaran 
bahasa Indonesia dengan menggunakan 
media audio pada siklus III pada tabel diatas, 
dapat dilihat bahwa terdapat 25 orang siswa 
yang tuntas atau 86,20% dan terdapat 4 siswa 
yang tidak tuntas atau 13,79% dengan jumlah 
nilai rata-rata dari 29 siswa yaitu 79,74. 
 
Refleksi Siklus III 
Hasil refleksi dari siklus III adalah 
sebagai berikut : 
1) Kelebihan yang terdapat pada siklus III 
Siswa sudah terbiasa dengan 
pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakan media audio yaitu siswa sangat 
antusias dalam proses belajar mengajar, lebih 
fokus, lebih percaya diri. Jumlah rata-rata 
siswa dalam keterampilan berbicara dengan 
menggunakan media audio mengalami 
peningkatan yaitu dari 71,97 menjadi 79,74. 
Terdapat 16 orang siswa yang tuntas dan 15 
orang yang tidak tuntas pada siklus II 
sedangkan pada siklus III terdapat 25 orang 
siswa yang tuntas dan 4 orang siswa yang 
tidak tuntas. 
2) Kekurangan yang terdapat pada siklus 
III 
Dalam pembagian kelompok siswa 
masih susah diatur sehingga masih menyita 
waktu dan pada saat presentasi siswa kurang 
mendengarkan sehingga siswa kurang dalam 
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Kemampuan Merancang Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Menggunakan 
Media Audio 
Setelah melakukan penelitian dengan 3 
siklus yang setiap siklusnya dilakukan 1 kali 
pertemuan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan dengan menerapkan 
media audio sebagai tindakan yang dilakukan 
setiap penelitian pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan berkolaborasi bersama 
guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan yaitu bapak Pangihutan 




Gambar 1. Rekapitulasi Kemampuan Merancang Pembelajaran 
 
 
Berdasarkan sajian data dapat diketahui 
bahwa kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan media audio di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
pada siklus I yang dilaksanakan pada Rabu 
10 April 2019 mendapatkan skor 2,44 yang 
termasuk dalam kategori cukup, kemudian 
pada siklus II yang dilaksanakan pada Selasa 
16 April 2019 mendapatkan skor 3,2 yang 
termasuk dalam kategori baik. Selanjutnya 
pada siklus III yang dilaksanakan pada 
Kamis 25 April 2019 mendapatkan skor 3,94 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
Kemampuan guru dalam merancang 
rencana pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakan media audio di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan yaitu pada siklus I ke siklus II   
 
mengalami peningkatan sebesar 0,76. 
Kemudian pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 0,74 dari siklus II. Total 
peningkatan dari pertemuan awal hingga 
akhir adalah 1,5. 
 
Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
Keterampilan Berbicara Menggunakan 
Media Audio 
Setelah melakukan penelitian dengan 3 siklus 
yang setiap siklusnya dilakukan 1 kali 
pertemuan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 
14 Pontianak Selatan dengan menerapkan 
media audio sebagai tindakan yang dilakukan 
setiap penelitian pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan kolaborasi bersama guru 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan yaitu bapak Pangihutan Sitorus, S.Pd 






















Gambar 2. Rekapitulasi Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan sajian data dapat diketahui 
bahwa kemampuan dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan berbicara dengan 
menggunakan media audio di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
pada siklus I yang dilaksanakan pada Rabu 
10 April 2019 mendapatkan skor 2,7 yang 
termasuk dalam kategori cukup, kemudian 
pada siklus II yang dilaksanakan pada Selasa 
16 April 2019 mendapatkan skor 2,85 yang 
termasuk dalam kategori cukup. Selanjutnya 
pada siklus III yang dilaksanakan pada 
Kamis 25 April 2019 mendapatkan skor 3,7 
yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakan media audio di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan yaitu pada siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 0,15. 
Kemudian pada siklus III mengalami 
peningkatan sebesar 0,85 dari siklus II. Total 
Peningkatan dari pertemuan awal hingga 
akhir adalah 1. 
 
Keterampilan Berbicara Menggunakan 
Media Audio Siswa Kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
Setelah dilaksanakan penelitian dengan 
3 siklus yang setiap siklusnya dilakukan 1 
kali pertemuan di kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan dengan 
menerapkan media audio sebagai tindakan  
yang dilakukan setiap penelitian pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia dengan 
berkolaborasi bersama guru kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan yaitu 
bapak Pangihutan Sitorus, S.Pd selaku guru 
kolaborator, untuk itu berdasarkan observasi 
atau pengamatan yang telah dilakukan dalam 
penelitian tindakan kelas berikut rekapitulasi 
mengenai keterampilan berbicara 
menggunakan media audio pada siswa kelas 






































Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
pada pembelajaran bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak Selatan 
adalah 70. Berdasarkan grafik 4.3 dapat 
dilihat keterampilan berbicara pada siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan mengalami peningkatan 
dari siklus I mendapatkan skor rata-rata dari 
30 orang adalah 57,08 yang termasuk 
kategori rendah. Pada siklus II yang 
dilaksanakan pada Selasa 16 April 2019 
mendapatkan skor rata-rata dari 31 orang 
siswa adalah 71,97 yang termasuk kategori 
sedang. Selanjutnya pada siklus III 
mendapatkan skor rata-rata dari 29 orang 
siswa yaitu 79,74 yang termasuk dalam 
kategori tinggi.       
Keterampila berbicara  menggunakan 
media  audio  di  kelas  III  Sekolah  Dasar  
Negeri 14 Pontianak Selatan mengalami 
peningkatan pada setiap pertemuan yaitu 
pada siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 14,89. Kemudian pada 
siklus III mengalami peningkatan sebesar 
7,77 dari siklus II. Total peningkatan dari 
pertemuan awal hingga akhir adalah 22,66 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan 
pembahasan didalam penelitian mengenai 
peningkatan keterampilan berbicara 
menggunakan media audio pada siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan, dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Terdapat peningkatan kemampuan dalam 
merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan berbicara 
menggunakan media audio pada siswa kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 14 Pontianak 
Selatan. Berdasarkan hasil dari lembar 
observasi kemampuan guru merencanakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (IPKG 
I) dapat diketahui bahwa kemampuan guru 
dalam merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I mendapatkan 
skor  2,44. Pada siklus II meningkat sebesar 
0,76 menjadi 3,2.  Pada siklus III 
meningkat sebesar 0,74 menjadi 3,94 yang 
termasuk ke dalam kategori sangat baik. (2) 
Terdapat peningkatan kemampuan dalam 
melaksanakan pembelajaran keterampilan 
berbicara menggunakan media audio di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 14 
Pontianak Selatan. Berdasarkan hasil 
lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran (IPKG II) 
dapat diketahui bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
skor 2,7. Pada siklus II meningkatan 
sebesar 0,15 menjadi 2,85. Pada siklus III 
meningkat sebesar 0,85 menjadi 3,7 yang 
termasuk kedalam kategori sangat baik. (3) 
Terdapat peningkatan terhadap 
keterampilan berbicara menggunakan 
media audio pada kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14 Pontianak Selatan. Jumlah rata-
rata nilai keterampilan berbicara pada siklus 
I adalah 57,08. Pada siklus II meningkat 
sebesar 14,89 menjadi 71,97. Pada siklus III 
meningkat sebesar 7,77 menjadi 79,74. 
 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka penelitian menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: (1) Guru 
hendaknya merancang pembelajaran yang 
menarik, dan menyenangkan sehingga 
dapat memberi motivasi, menarik minat 
siswa dan dapat memberikan pembelajaran 
yang bermakna bagi siswa. (2) Bagi guru 
yang akan melaksanakan pembelajaran 
menggunakan media audio harus 
memahami konsep dan langkah-langkahnya 
sehingga dapat disesuaikan dengan materi 
pelajaran yang hendak diajarkan dan dapat 
membantu proses pembelajaran. (3) Dalam 
menerapkan media audio sebaiknya guru 
terlebih dahulu memahami apa saja 
kelebihan dan kekurangan dari media audio 
sehingga dapat mengatasi apabila terjadi 
kekurangan dalam proses penerapannya. (4) 
Media audio dapat diterapkan dalam 
pembelajaran, karena sangat menarik guru 
dapat mengetahui kemampuan masing-
masing siswa dan siswa lebih berminat, dan 
termotivasi dalam pembelajaran. Untuk itu 
sangat baik, apabila media audio tersebut 
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